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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) pada proses penjualan dan
penerimaan kas di PT ATP, serta mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi dan merumuskan rekomendasi perbaikan
guna meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode pengumpulan data berupa wawancara mendalam dan studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari manajer
keuangan dan staf akuntansi yang terlibat langsung dalam aktivitas penjualan dan penerimaan kas, sehingga data yang
diperoleh mencerminkan kondisi riil di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prosedur penjualan dan penerimaan
kas secara umum telah berjalan sesuai dengan standar operasional yang berlaku. Namun demikian, implementasi Sistem
Informasi Akuntansi masih belum sepenuhnya optimal, khususnya dalam hal integrasi antar bagian. Beberapa kendala yang
ditemukan antara lain keterlambatan pencatatan transaksi, masih digunakannya sistem pencatatan manual, serta belum
tersedianya data secara real time. Kondisi ini berdampak pada kurang efektifnya proses penerbitan invoice, pemantauan
piutang, serta penyusunan laporan keuangan yang akurat dan tepat waktu. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini
merekomendasikan pengembangan SIA yang terintegrasi secara otomatis antar divisi, peningkatan kompetensi sumber daya
manusia melalui pelatihan berkelanjutan, serta penguatan sistem pengendalian internal melalui penyusunan prosedur dan
kebijakan yang lebih jelas dan sistematis. Implementasi rekomendasi ini diharapkan mampu meningkatkan kualitas informasi
keuangan, mempercepat proses pelayanan, serta mendukung efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan secara
berkelanjutan.

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Penjualan; Penerimaan Kas; EMKL; Pengendalian Internal; Efektivitas Operasional
1. Latar Belakang

Perkembangan industri EMKL yang pesat seiring meningkatnya aktivitas logistik dan perdagangan internasional
menempatkan perusahaan EMKL pada peran strategis dalam pengelolaan distribusi barang, administrasi ekspor-
impor, serta transaksi penjualan jasa dan penerimaan kas (Firdaus & Yuliastuti, 2023). Persaingan yang semakin
ketat menuntut perusahaan bekerja lebih efisien, cepat, dan akurat, sementara kompleksitas transaksi yang
melibatkan berbagai dokumen dan proses administrasi membuat kebutuhan akan sistem informasi yang terintegrasi
menjadi semakin penting (Harjanti et al., 2021). Penggunaan sistem manual atau semi-manual masih berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan, keterlambatan laporan, duplikasi data, serta lemahnya pengendalian internal,
sehingga dapat menghambat efektivitas operasional dan ketepatan pengambilan keputusan manajemen (Rahayu &
As’ari, 2023).

Sebagai solusi, Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berperan penting dalam meningkatkan efisiensi kerja, akurasi
pencatatan, dan keandalan laporan keuangan pada perusahaan EMKL, khususnya pada proses penjualan dan
penerimaan kas (Kurniawati, 2018). Integrasi modul penjualan dan kas memungkinkan pencatatan satu kali input
yang langsung terdistribusi ke seluruh bagian terkait, sehingga proses administrasi menjadi lebih cepat, terkontrol,
dan meminimalkan risiko kesalahan (Anggraeni & Yosepha, 2024). Mengingat karakteristik bisnis EMKL yang
kompleks, penerapan SIA harus disesuaikan dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) perusahaan. PT. ATP
dipilih sebagai objek penelitian karena tingginya volume transaksi serta kebutuhan pengembangan sistem
administrasi internal, sehingga evaluasi SIA yang efektif dan terintegrasi menjadi sangat relevan untuk mendukung
kelancaran proses bisnis.
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Tabel 1. Data Penjualan PT. ATP 2024

Bulan Jumlah Pengiriman  Invoice Terbit  Total Nilai Penjualan  Penerimaan Kas
Januari 98 98 Rp 666.783.500 Rp 664.700.000
Februari 94 90 Rp 615.900.000 Rp 616.000.000
Maret 94 93 Rp 634.090.100 Rp 633.100.500
April 80 78 Rp 603.011.000 Rp 603.000.000
Mei 95 95 Rp 650.300.000 Rp 655.300.000
Juni 98 96 Rp 685.885.000 Rp 698.885.000
Juli 95 94 Rp 655.255.000 Rp 656.000.000
Agustus 90 88 Rp 618.855.000 Rp 619.000.000
September 94 93 Rp 625.250.000 Rp 626.000.000
Oktober 96 92 Rp 638.150.000 Rp 630.155.000
November 108 108 Rp 715.080.900 Rp 716.000.000
Desember 115 115 Rp 737.700.775 Rp 740.000.000

Sumber : PT. ATP (2025)

Berdasarkan data penjualan dan penerimaan kas PT. ATP tahun 2024, aktivitas operasional perusahaan tergolong
tinggi dan stabil, terlihat dari jumlah pengiriman yang berada pada kisaran 80-115 pengiriman per bulan dengan
nilai penjualan konsisten antara Rp 600 juta hingga Rp 740 juta. Namun, tingginya aktivitas tersebut belum
sepenuhnya didukung oleh sistem pencatatan yang terintegrasi, yang tercermin dari ketidaksesuaian antara jumlah
pengiriman dan invoice terbit pada beberapa bulan serta adanya selisih antara nilai penjualan dan penerimaan kas.
Kondisi ini mengindikasikan keterlambatan pencatatan penjualan, pembayaran yang tidak selalu terjadi pada
periode yang sama, serta lemahnya sinkronisasi antarbagian penjualan, penagihan, dan penerimaan kas, sehingga
berpotensi menimbulkan piutang tidak tertagih tepat waktu dan melemahkan pengendalian internal perusahaan.

Selain itu, masih ditemukannya keterlambatan input data, selisih kas pada akhir periode, serta perbedaan antara
dokumen operasional seperti surat jalan, invoice, dan bukti kas masuk menunjukkan bahwa proses administrasi
dan pencatatan masih bersifat manual dan belum terintegrasi secara optimal. Permasalahan ini menjadi krusial
karena siklus penjualan dan penerimaan kas merupakan inti kelancaran operasional dan kesehatan keuangan
perusahaan EMKL. Ketidakteraturan dalam siklus tersebut dapat berdampak pada ketidakakuratan laporan
keuangan, terganggunya arus kas, dan menurunnya efisiensi operasional, sehingga diperlukan penelitian lebih
lanjut untuk mengevaluasi efektivitas implementasi sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas di
PT. ATP serta mengidentifikasi kebutuhan perbaikan dan pengembangan sistem.

Tabel 2. Masalah Pencatatan di PT. ATP

Jenis Permasalahan Frekuensi Dampak Keterangan

Keterlambatan Input Data 8 kali/bulan  Keterlambatan laporan Karena input masih manual
Selisih Kas 3 kali/bulan  Perlu rekonsiliasi tambahan ~ Dokumen tidak lengkap
Invoice Tidak Sinkron 5 kali/bulan  Tagihan terlambat Koordinasi antar divisi lemah

Berdasarkan Tabel 2, PT. ATP masih menghadapi berbagai kendala dalam pencatatan transaksi, khususnya pada
siklus penjualan dan penerimaan kas, yang ditandai dengan keterlambatan input data rata-rata 8 kali per bulan
akibat proses pencatatan yang masih manual. Kondisi tersebut berdampak pada keterlambatan penyusunan laporan
penjualan dan laporan keuangan serta meningkatkan risiko kesalahan pencatatan. Selain itu, perusahaan juga
mengalami selisih kas sekitar 3 kali per bulan yang disebabkan oleh ketidaklengkapan dan ketidakteraturan
dokumen pendukung, serta ketidaksinkronan invoice yang terjadi rata-rata 5 kali per bulan akibat lemahnya
koordinasi dan pemisahan fungsi antara bagian penjualan, billing, dan keuangan, sehingga memperburuk integrasi
alur informasi dan pengendalian internal.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Akuntansi (SIA) penjualan dan
penerimaan kas di PT. ATP belum berjalan secara efektif karena masih rendahnya tingkat integrasi data, lemahnya
pengendalian internal, dan ketergantungan pada proses manual. Kondisi ini berdampak pada kualitas informasi
keuangan yang dihasilkan dan berpotensi menghambat pengambilan keputusan manajemen (Endriani &
Komariyah, 2022). Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas implementasi
SIA yang berjalan, menilai kontribusinya dalam mengurangi kesalahan pencatatan dan memperkuat kontrol
internal, serta menjadi dasar perbaikan sistem guna meningkatkan akurasi laporan keuangan dan kelancaran kinerja
operasional perusahaan.
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Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dalam mengelola
transaksi penjualan dan penerimaan kas (Herlina & Kustiningsih, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Erlina et
al., 2025) menunjukkan bahwa efektivitas SIA sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi yang dihasilkan,
kelengkapan fitur sistem, serta pemahaman karyawan dalam mengoperasikannya, di mana sistem yang terintegrasi
mampu mengurangi kesalahan pencatatan dan meningkatkan keandalan laporan keuangan. Penelitian (Haryanto
& Wulandari, 2022) menemukan bahwa penerapan SIA penjualan dan penerimaan kas berperan penting dalam
meminimalkan kesalahan pencatatan serta memperkuat pengendalian internal perusahaan. Penelitian (Salsabila &
Rahmawati, 2022) mengungkapkan bahwa efektivitas SIA sangat ditentukan oleh kejelasan pemisahan fungsi
antarbagian, karena ketidaktepatan pemisahan fungsi dapat meningkatkan risiko kecurangan dan ketidakakuratan
data. Selanjutnya, (Nurkholijah & Fadila, 2023) menyatakan bahwa integrasi modul penjualan dan kas dalam SIA
mampu mempercepat proses administrasi dan penyusunan laporan keuangan. Penelitian (Yuliastuti, 2023)
menunjukkan bahwa SIA yang diterapkan secara efektif dapat meningkatkan akurasi pencatatan transaksi,
mempercepat proses billing, menghasilkan laporan keuangan yang lebih tepat waktu, serta memperkuat
pengendalian internal dan mengurangi kesalahan manual dalam operasional.

Dari keseluruhan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan SIA yang baik umumnya berdampak
pada meningkatnya efisiensi kerja, keandalan laporan, serta penguatan kontrol internal. Namun, penelitian terkait
implementasi SIA pada perusahaan EMKL (Ekspedisi Muatan Kapal Laut) masih relatif terbatas. Hal ini membuka
peluang untuk melakukan penelitian pada PT. ATP yang memiliki karakteristik bisnis berbeda, dengan proses
operasional yang melibatkan dokumen hingga biaya pihak ketiga. Oleh sebab itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk melengkapi kekurangan literatur mengenai efektivitas SIA pada perusahaan jasa kepelabuhanan dan logistik
laut.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk
memahami dan menggambarkan secara mendalam penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) penjualan dan
penerimaan kas pada perusahaan jasa EMKL PT. ATP. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus
pada proses, prosedur, serta alur sistem yang berjalan dalam kegiatan operasional perusahaan, sehingga peneliti
dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai kondisi empiris yang terjadi di lapangan (Sugiyono
& Lestari, 2021). Penelitian dilakukan dengan menganalisis prosedur penjualan jasa EMKL dan penerimaan kas,
mulai dari penerimaan order pelanggan, pencatatan transaksi, pengelolaan dokumen, hingga proses penagihan dan
penerimaan kas. Data penelitian diperoleh melalui data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan
melalui wawancara dengan pihak terkait serta observasi langsung terhadap proses operasional perusahaan,
sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan, laporan keuangan, dan arsip pendukung lainnya.
Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara deskriptif dengan cara mengorganisasi,
mengklasifikasikan, dan menginterpretasikan data untuk mengidentifikasi kelemahan serta kendala dalam
penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang berjalan. Hasil analisis digunakan sebagai dasar dalam merumuskan
rekomendasi perbaikan guna meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan pengendalian internal pada sistem penjualan
dan penerimaan kas perusahaan.

3. Hasil dan Diskusi

PT ATP merupakan perusahaan yang bergerak di bidang jasa ekspedisi muatan kapal laut (EMKL), freight
forwarding, dan logistik. Perusahaan ini melayani pengiriman barang impor dan ekspor melalui berbagai moda
transportasi serta menjalankan aktivitas penjualan jasa dengan volume transaksi yang relatif stabil. Dalam kegiatan
operasionalnya, PT ATP telah menerapkan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) untuk mendukung proses penjualan
dan penerimaan kas, yang menjadi fokus analisis pada bagian hasil dan pembahasan penelitian ini.

3.1. Hasil Penelitian

Prosedur Penjualan dan Penerimaan Kas Saat Ini

Prosedur penjualan dan penerimaan kas di PT ATP dimulai dari penerimaan pesanan oleh divisi pemasaran hingga
penerbitan invoice oleh divisi keuangan setelah pekerjaan selesai. Namun, pencatatan penerimaan kas masih

dilakukan secara manual dan koordinasi antar divisi banyak bergantung pada konfirmasi lisan. Kondisi ini
menyebabkan keterlambatan penerbitan invoice, proses rekonsiliasi kas yang tidak efisien, serta menunjukkan
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bahwa Sistem Informasi Akuntansi belum terintegrasi secara optimal dalam mendukung siklus penjualan dan
penerimaan kas.
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Kelemahan dan Kendala Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Penerimaan Kas

Berdasarkan hasil wawancara dan analisis dokumen, ditemukan beberapa kelemahan dalam penerapan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) penjualan dan penerimaan kas di PT ATP yang berkaitan dengan keterlambatan
pencatatan, rendahnya integrasi antar divisi, serta pencatatan penerimaan kas yang masih dilakukan secara manual.
Kelemahan tersebut berdampak pada ketidaktepatan informasi keuangan, keterlambatan penerbitan invoice, serta
lemahnya pengendalian piutang. Secara ringkas, hasil temuan kelemahan SIA disajikan pada Tabel .

Tabel 3. Hasil Kelemahan SIA Penjualan dan Penerimaan Kas

No Kelemahan Utama Uraian Kelemahan Dampak
1 Keterlambatan pencatatan transaksi Input transaksi tidak dilakukan secara real  Informasi keuangan tidak tepat waktu
time
2 Pencatatan penerimaan kas manual Penerimaan kas dicatat di luar sistem Risiko kesalahan dan selisih kas
3 Data antar divisi tidak terintegrasi Koordinasi masih dilakukan secara lisan Keterlambatan penerbitan invoice
4 Ketidaksinkronan invoice dan  Status pembayaran tidak langsung  Monitoring piutang kurang optimal
pembayaran terupdate
5 Dokumen operasional tidak tercatat DO dan EIR tidak diinput ke sistem Penyelesaian pekerjaan tidak
terdokumentasi

Kelemahan yang paling dominan adalah keterlambatan pencatatan transaksi dan tidak terintegrasinya data antar
divisi. Kondisi ini menyebabkan perbedaan antara saldo kas sistem dan kondisi aktual serta memperlambat proses
penagihan. Selain itu, keterbatasan fitur sistem, rendahnya pemahaman pengguna, dan belum adanya prosedur
yang mewajibkan pencatatan setiap tahapan pekerjaan ke dalam sistem menjadi faktor utama yang menghambat
efektivitas SIA dalam mendukung pengendalian internal perusahaan.

Cara mengompitalkan kekurangan SIA terhadap Efektivitas Operasional

Berdasarkan hasil penelitian, kurang optimalnya penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) penjualan dan
penerimaan kas di PT ATP berdampak langsung terhadap efektivitas operasional perusahaan. Sistem yang belum
terintegrasi menyebabkan informasi penyelesaian pekerjaan dari divisi operasional tidak tercatat secara real time,
sehingga divisi keuangan sering mengalami keterlambatan dalam penerbitan invoice dan penagihan kepada
pelanggan. Selain itu, pencatatan penerimaan kas yang masih dilakukan secara manual menyulitkan monitoring
piutang, meningkatkan risiko selisih kas, serta melemahkan fungsi pengendalian internal perusahaan.

Keterbatasan SIA tersebut juga berpengaruh terhadap akurasi dan ketepatan waktu penyusunan laporan keuangan
serta kualitas pengambilan keputusan manajerial. Data keuangan yang belum terintegrasi dan belum sepenuhnya
andal menyebabkan manajemen harus mengandalkan pencatatan manual dalam mengelola arus kas dan
perencanaan operasional. Kondisi ini menurunkan efisiensi kerja karena membutuhkan waktu tambahan untuk
rekonsiliasi dan koreksi data, sehingga menunjukkan bahwa optimalisasi dan integrasi SIA menjadi kebutuhan
penting untuk meningkatkan efektivitas operasional dan pengendalian keuangan perusahaan.

Rekomendasi Perbaikan SIA

Berdasarkan hasil penelitian, perbaikan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) penjualan dan penerimaan kas di PT
ATP perlu difokuskan pada peningkatan integrasi sistem antar divisi. Integrasi modul secara otomatis antara divisi
pemasaran, dokumen, operasional, dan keuangan direkomendasikan agar seluruh tahapan proses bisnis EMKL,
mulai dari penawaran harga, sales order, dokumen operasional, penerbitan invoice, hingga pencatatan penerimaan
kas, dapat tercatat secara real time dalam satu sistem terpusat. Integrasi ini diharapkan mampu mengurangi
keterlambatan informasi, meminimalkan ketergantungan pada komunikasi lisan, serta mempercepat proses
penagihan dan monitoring piutang pelanggan.

Selain aspek teknis sistem, rekomendasi perbaikan juga mencakup peningkatan kompetensi sumber daya manusia
dan penguatan pengendalian internal. Perusahaan disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan berkala terkait
penggunaan SIA dan pemahaman alur penjualan serta penerimaan kas, guna mengurangi risiko kesalahan
pencatatan. Penguatan pengendalian internal dapat dilakukan melalui penetapan prosedur yang mewajibkan setiap
divisi mencatat seluruh aktivitas dan dokumen pendukung ke dalam sistem. Dengan penerapan rekomendasi
tersebut secara bertahap dan konsisten, SIA di PT ATP diharapkan mampu meningkatkan efektivitas operasional,
akurasi laporan keuangan, serta kualitas pelayanan perusahaan.
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3.2. Pembahasan
Integrasi Temuan Penelitian dengan Teori Sistem Informasi Akuntansi dan Pengendalian Internal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun prosedur penjualan dan penerimaan kas di PT ATP telah berjalan
sesuai SOP, penerapannya belum sepenuhnya didukung oleh komponen Sistem Informasi Akuntansi yang
terintegrasi. Hal ini terlihat dari masih digunakannya pencatatan manual pada penerimaan kas dan tidak
terhubungnya dokumen operasional dengan sistem. Kondisi tersebut menunjukkan ketidakseimbangan antar
komponen SIA, khususnya pada aspek data, teknologi, dan sumber daya manusia, sebagaimana dikemukakan
(Bani Ahmad, 2022). Selain itu, lemahnya integrasi sistem berdampak pada pengendalian internal, terutama pada
dokumentasi transaksi dan ketepatan informasi, yang sejalan dengan (Lesmana, 2021; Ruvianti et al., 2025) bahwa
pengendalian internal yang efektif memerlukan pencatatan yang akurat, terdokumentasi, dan tepat waktu.

Perbandingan Hasil Penelitian dengan Penelitian Terdahulu

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tran Trung & Nguyen, 2023) yang menyatakan bahwa
pencatatan manual dalam siklus penjualan dan penerimaan kas meningkatkan risiko kesalahan pencatatan serta
keterlambatan laporan keuangan. Kondisi serupa ditemukan di PT ATP, di mana keterbatasan integrasi sistem
menyebabkan selisih kas dan kesulitan monitoring piutang. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan temuan
(Nurlaelasani & Sulaeman, 2023) yang menunjukkan bahwa penerapan SIA terintegrasi mampu mendukung
pencatatan real time dan meningkatkan efektivitas operasional. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kematangan penerapan SIA sangat memengaruhi kualitas informasi dan pengendalian operasional Perusahaan
(Fauzia & Yuliastuti, 2021; Saputri & Komariyah, 2022).

Cara Mengoptimalkan Kekurangan Sistem terhadap Efektivitas Operasional dan Kesesuaian Rekomendasi

Kurang optimalnya penerapan Sistem Informasi Akuntansi di PT ATP terbukti berdampak pada lambatnya
pelayanan, lemahnya monitoring piutang, dan menurunnya kualitas laporan keuangan. Kondisi ini sejalan dengan
pendapat (Zalukhu et al., 2024) yang menyatakan bahwa SIA yang tidak terintegrasi menghambat aliran informasi
dan melemahkan pengendalian internal. Rekomendasi perbaikan berupa integrasi sistem, pencatatan real time, dan
peningkatan kompetensi SDM sesuai dengan tujuan penerapan SIA untuk menyediakan informasi yang akurat,
relevan, dan tepat waktu sebagaimana dikemukakan (Thi & Hong, 2025), sehingga mendukung efektivitas
operasional dan pengambilan keputusan manajerial.

Rekomendasi Perbaikan SIA Guna Meningkatkan Efektivitas Operasional

Rekomendasi perbaikan SIA di PT ATP diarahkan pada integrasi sistem antar divisi, pencatatan penerimaan kas
secara otomatis, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, serta penguatan SOP berbasis sistem. Integrasi
sistem memungkinkan pencatatan transaksi dan penyelesaian pekerjaan secara real time, sehingga meningkatkan
akurasi data dan kelancaran arus kas (Firdaus & Kustiningsih, 2023). Selain itu, pencatatan kas yang transparan
dan terpusat mendukung keandalan laporan keuangan (Bimoko & Kurniawati, 2025). Dengan penerapan
rekomendasi tersebut secara konsisten, SIA diharapkan mampu berfungsi tidak hanya sebagai alat pencatatan,
tetapi juga sebagai sarana strategis dalam meningkatkan efektivitas operasional dan pengendalian internal
perusahaan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) penjualan dan
penerimaan kas serta dampaknya terhadap efektivitas operasional di PT ATP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prosedur penjualan dan penerimaan kas secara formal telah berjalan sesuai alur operasional perusahaan, namun
belum sepenuhnya didukung oleh Sistem Informasi Akuntansi yang terintegrasi. Penerapan SIA yang belum
optimal, khususnya dalam hal integrasi antar divisi dan ketepatan waktu pencatatan transaksi, menyebabkan
keterlambatan informasi, ketidaksinkronan data penjualan dan penerimaan kas, serta terjadinya selisih kas dan
piutang. Kondisi tersebut berdampak pada efektivitas operasional perusahaan, terutama dalam kecepatan
pelayanan kepada pelanggan, monitoring piutang, dan akurasi laporan keuangan. Oleh karena itu, peningkatan
kualitas dan integrasi Sistem Informasi Akuntansi menjadi kebutuhan penting agar sistem dapat berfungsi secara
optimal sebagai alat pengendalian internal dan pendukung pengambilan keputusan manajerial. Penelitian ini
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memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada satu objek penelitian,
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasi secara luas. Selain itu, penelitian ini belum mengukur tingkat
efektivitas Sistem Informasi Akuntansi secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan Kkajian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran guna memperoleh
pengukuran yang lebih objektif mengenai efektivitas SIA. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas objek
penelitian dengan melibatkan beberapa perusahaan jasa EMKL atau logistik agar diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai praktik penerapan Sistem Informasi Akuntansi yang efektif dalam industri tersebut.
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